BAB I11

PROFIL PONDOK PESANTREN TARBIYATUT THOLABAH

A. Arti Pesantren

Kata pesantren berasal dari kata santri, yaitu istilah yang digunakan
bagi orang-orang yang menuntut ilmu agama dielmbaga pendidikan Islam
tradisional di Jawa. Kata santri mendapat awalan “pe” dan akhiran “an”,
yang berarti tempat para santri menuntut ilmu.2®

Menurtu Johns, seperti dikutip oleh Zamakhsari Dhofier, kata
santri berasal dari bahasa Tamil sastri yang berarti “guru mengaji”.
Sedangkan menurut C.C. Berg, sebagaimana dikutipoleh Dhofier, berasal
dari bahasa India sastri, yang berarti buku suci, buku-buku agama, atau
buku-buku tentang imau pengetahuan. Menurut Robson, kata santri berasal
dari kata Tamil santtiri yang diartikan orang yang tinggal disebuah rumah
miskin atau bangunan secara umum.?’

Menurut Nurcholis Madjid, ada dua pendapat yang bias dipakai
sebagai acuan untuk melihat asal-usul perkataan santri. Pertama adalah
pendapat yang mengatakan bahwa santri berasal dari kata sastri dari

bahasa Sanskerta, yang artinya melek huruf. Kedua adalah pendapat

% Hanum Amrullah, Pelembagaan Pesntren Asal-usul dan Perkembangan Pesantren di Jawa
(Jakarta: Departemen Agama RI, 2004), 30.
27 1bid., 30.
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bahwa kata santri berasal dari bahasa Jawa cantrik, artinya seseorang yang
mengabdi kepada seorang guru.?®

Walaupun semua asumsi tokoh-tokoh diatas berbeda-beda, namun
dapat ditarik kesimpulan bahwa seorang santri adalah orang-orang yang
yang memperdalam agama yang selanjutnya akan digarkan kepada
masyarakat, dalam memperdalam agama selain menggunakan a-Quran
dan hadits juga memakai kitab yang dikarang oleh ulama salaf, tinggal di
sebuah asrama yang sederhana dan juga mengabdi kepada gurunya.

Menurut Zarkasy (1998: 105-106) pesantren juga dikenal dengan
tambahan istilah pondok yang dalam arti kata bahasa Indonesia
mempunyai arti kamar, gubug, rumah kecil dengan menekankan
kesederhanaan bangunan atau pondok juga berasal dari bahasa Arab
Fundhuk yang berarti ruang tidur, wisma, hotel sederhana, atau
mengandung arti tempat tinggal yang terbuat dari bambu.

Pesantren atau lebih dikenal dengan istilah pondok pesantren dapat
diartikan sebagai tempat atau kompleks para santri untuk belgjar atau
mengaji ilmu pengetahuan agama kepada kiai atau guru nggji, biasanya
komplek itu berbentuk asrama atau kamar-kamar kecil dengan bangunan
apa adanya yang menunjukkan kesederhanaannya.

Pengertian pondok pesantren secara terminologis cukup banyak

dikemukakan para ahli. Beberapa ahli tersebut adal ah:

2 |bid., 31.
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1. Dhofier (1994: 94) mendefinisikan bahwa pondok pesantren adalah
lembaga pendidikan tradisional Islam untuk mempelgjari, memahami,
menghayati dan mengamakan garan Islam dengan menekankan
pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman perilaku sehari-hari.

2. Nasir (2005: 80) mendefinisikan bahwa pondok pesantren adalah
lembaga keagamaan yang memberikan pendidikan dan pengajaran serta
mengembangkan dan menyebarkan ilmu agama Islam.

3. Team Penulis Departemen Agama (2003: 3) dalam buku Pola
Pembelajaran Pesantren mendefisikan bahwa pondok pesantren adalah
pendidikan dan pengajaran Islam di mana di dalamnya terjadi interaksi
antara kia dan ustadz sebaga guru dan para santri sebagai murid
dengan mengambil tempat di magjid atau di halaman-halaman asrama
(pondok) untuk mengkaji dan membahas buku-buku teks keagamaan
karya ulama masa lalu. Dengan deimikan unsure terpenting bagi
pesantren adalah adanya kiai, para santri, masgjid, tempat tinggal

(pondok) serta buku-buku (kitab kuning)

B. Ciri-ciri Pesantren
Dalam pesantren setidaknya ada tiga elemen yang harus dipenunhi
untuk menunjang kemajuan kegiatan belgar. Yang pertyama adalah
Magjid, kiai dan asrama. Menurut Dhofier, setidaknya pesantren memiliki
lima elemen dasar. Ini berarti bahwa suatau lembaga pengajian yang telah

berkembang hingga memiliki kelima elemen tersebut, akan berubah
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statusnya menjadi pesantren. Elemen-elemen pesantren tersebut adalah

pondok merjid, kiai, santri, dan pengajaran kitab-kitab 1slam klasik.?®

. Berdirinya Pondok Pesntren Tarbiyatut Tholabah

waktu itu para tokoh masyarakat desa Kranji merasa perlu adanya
seorang pemimpin umat yang dapat dijadikan teladan serta panutan, maka
berdasarkan kesepakatan para tokoh tersebut, mereka meminta dengan
hormat kepada K.H. Musthofa agar berkenan mukim sekaligus bertempat
tingga di Kranji. Dan beliau mengabulkannya. Pada bulan Jumadil akhir
1316 H./november 1898 M. K.H. Musthofa mula membuka tanah
pemberian H. Harun Kranji yang masih berupa semak belukar, dan dikenal
oleh masyarakat setempat sebagai tempat yang angker.*

Berkat, keimanan, keyakinan, keuletan serta kebaktiannya kepada
Allah SWT. dengan penuh semangat fi sabilillah, beliau beserta para santri
perdananya dapat membabat semak belukar dan juga dimulai dengan
menggali sumur yang tepatnya berada di utara Langgar Agung (mushollah
al-lhsan sekarang) adapun santri dan sekaligus yang menjadi tokoh
masyarakat pada saat itu antaralain sebagai berikut;
1. H. Harum dari Kranji
2. H. Asrof dari Drajat

3. H. Usman dari Kranji

2 Zamakhsari Dhofier, Tradisi Pesantren: Sudi tentang Pandangan Kiai (Jakarta: LP3ES, 1982),

44

%0 Rahmat Dasy etal, Seratus Tahun Pondok Pesantren Tarbiyatut Tholabah Kranji Paciran
Lamongan (Lamongan: Forum Komunikasi Bani Musthofa, 2004), 15.
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4. H. Ibrohim dari Kranji
5. K. Mas Takrib dari Kranji
6. K. Abdul Hadi dari Drajat

7. K. Mu’min dari Drajat

Para santri pertama itu sangat patuh dan taat serta memberikan
beberapa bantuan fasilitas berupa apa saja yang diperlukan oleh beliau H.
Harun dan H. Usman tergolong santri yang hartawan, dermawan serta
menghormati kepada orang alim. Dengan dukungan dan meteril dari para
santri membuat beliau ingin pindah dan menetap di desa Kranji. Di mana
hari-hari sebelumnya (selama 2 tahun) dalam usaha mendirikan pondok
pesantren masih dilakukan pulang pergi dari pondok pesantren Sampurnan
Bunga ke desa Kranji. Adapun pembangunan langgar agung (mushllah al-
lhsan sekarang) adalah bangunan yang pertama kali berdiri di pondok
pesantren Tarbiyatu Tholabah Kranji dengan demikian maka pada tahun
1900 M. Keluarga beliau digjak hijrah ke Kranji yaitu tempat yang sudah
dibangun yang masih baik keadaannya sampai sekarang. Beberapa tahun
kemudian, karena santri semakin bertambah banyak bahkan dari daerah
sekitar Kranji maka K.H. Musthofa bersama santrinya mendirikan asrama
sederhana untuk tempat istirahat, mengulang pelgjaran mengahafal dan

sebagainya. Asrama sederhan tersebut letaknya disbelah selatan langgar

agung.
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Santri yang yang diasuh dan dibina oleh beliau yang sudah banyak

jumlanhya diantara santir-santri beliau yang termasyhur;3!

K.H. Murtadlo (kiai Tolo) yaitu adik kandung beliau sendiri yang
akhirnya membuka dan meneruskan ayahnya di Tebuwung.

K. Abd. Rasyid dari mentaras Dukun Gresik

K.H. Adelan dari Kranji yang akhirnya diambil sendiri oleh K.H.
Musthofa dan dijodohkan nyai Sofiyah.

Tentunya banya santri beliau yang menjadi guru madrasah, imamudin,

kepala desa pegawai negeri dan lain sebagainya.

D. Letak Geografis Desa Kranji

Desa Kranji bagi beliau bukan desa sembarang desa, akan tetapi

merupakan yang dapat ditempati untuk memperjuangkan Allah SWT.

bahkan dapat di jadikan pemuikaman beliau sampai akhir hayat. Ditinjau

dari segi geografis maka desa Kranji mempunya gambaran letak sebagai

berikut;

Sebel ah utara berbatasan dengan laut Jawa
Sebelah timur berbatasan dengan desa Banjaranyar
Sebelah selatan dengan desa Sendang

Sebelah barat berbatasan dengan desa Tunggul

% |bid.,16.
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E. DesaKranji Dilihat dari Historis
Sedang dilihat dari historis dan strategis maka desa Kranji
mempunyai gambaran sebagai berikut;
1. Merupakan desa yang tua usianya. terbukti adanya makam kuno,
seperti; makam ayu, makam glondong dan makam sirah
2. Merupakan suatau desa yang strategis dan ekonomis karena terbukti
pada zaman kolonial Belanda di desa Kranji telah dibangu dua gedung
besar yang terletak di kanan dan kiri jalan raya Deandles. Perkebunan
Belanda disebelah sedlatan desa Kranji, juga dengan adanya pasar
desa, TPl dan adanya pembantu puskesmas, dan beberapa tempat

strategis lainnya.

F. Vis, Mis, Tujuan dan Usaha Pondok Pesantren Tarbiyatut Tholabah

Visi:  Terbentuknyainsan kamil.
Misi: menjadi pusat layanan umat untuk menyel esaikan permasal ahan.
Tujuan:
1. Membentuk manusia muslim yang berbudi luhur dan
mempunyai pengetahuan luas
2. Meningkatkan mutu pendidikan dan pengajaran.

3. Meningkatkan kesgjahteraan rakyat.

%2 Rahmat Dasy etal, Seratus Tahun Pondok Pesantren Tarbiyatut Tholabah Kranji Paciran
Lamongan (Lamongan: Forum Komunikasi Bani Musthofa, 2004), 16.
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Usaha

1. Menyelenggarakan pendidikan jalur sekolah dan jalur luar
sekolah.

2. Menyelenggarakan kegiatan-kegiatan sosial.

G. Pengasuh Pondok Pesantren Tarbiyatut Tholabah
1. K.H. Musthofa (1898-1950)

K.H. Musthofa adalah putra kelahiran desa Tebuwung,
kecamatan Dukun, kabupaten Gresik, lahir pada bulan Sya’ban 1291
Hijriyah/Oktober 1871 Masehi. Ayahnya bernama K.H. Abd. Karim
bin Abd. Qohar bin Darus dbin Qinan bin Ali Mas’ud bin Ahmad
Rifa’i bin Bisri bin Ahmad Dahlan bin Muhammad Ali bin Abd.
Hamid bin Shodig bin R. Qosim (Sunan Drajat). Dengan demikian,
apabila dihitung dari Sunan Dragjat K.H. Musthofa adalah keturunan
yang ke duabelas.®

Sedang ibunya bernama Nyai Khodijah binti K.H. Mustahal bin
Urfiyah binti Badruddin bin Nyai Walidin bin Ongkoyudo bin K.
Abdulloh Sambu bin Nyai Abd. Jabbar binti R. Ayu Sambu binti
Pangeran Wolo bin Raden Ainul Yagin (Sunan Giri). Dengan
demikian, urutan nasab beliau kepada Sunan Giri adalah keturunan

yang ke duabelas pula.

33 ABD. Rauf Djabir, K.H. Musthofa; Riwayat hidup Perjuangan & Keturunannya (1871-2004)
(Lamongan: Forum Komunikasi Bani Musthofa, 2004), 17.
% 1bid., 17.
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Dalam pendidikan beliau mendapat pengargjaran pertama dari
lingkungan keluarganya sendiri, terutama dari K.H. Abd. Karim
ayahnya sendiri sekaligus pendiri Pondok Pesantren Al-Karimi
Tebuwung Dukun. Setelah mendapatkan asuhan dari orang tua, beliau
berminat melanjutkan untuk menuntut ilmu ke tempat lain. Atas izin
dari kedua orang tua beliau, maka beliau meninggalkan kampung
halaman, teman sgjawat, sanak keluarga dan kedua orang tuanya.®®

Pada mulanya beliau pergi ke pondok Sampurnan Bungah yang
diasuh oleh K.H. Muhammad Sholeh Tsani. Di sini yang beliau
perdalam adal ah pel gjaran-pel g aran agama terutama Figih selama lima
tahun. Kemudian beliau melanjutkan perjalanan mencari ilmunya ke
Pondok Pesantren Langitan Tuban yang saat itu diasuh oleh K.H.
Ahmad Sholeh. Di sana beliau memperdalam ilmu agama selama tiga
tahun. Di pondok ini beliau bersahabat dengan kiai Hasyim Asy’ari
(pendiri Pondok Pesantren Tebuireng Jombang). Selama tiga tahun itu
ilmu yang beliau tekuni adalah tata bahasa (Nahwu, Sharaf dan
Balaghah).*® Kemudian selama dua tahun beliau memperdalam ilmu
agamanya di Pondok Burno Bojonegoro. Dan perantauan beliau dalam
mencari ilmu yang terkahir adalah di kiai Kholil Bangkalan. Hampir
semua kiai besar di Jawa dan Madura dalam abad ke-20 adalah murid

kiai Kholil Bangkalan. Kurang lebih dua tahun beliau menimbah ilmu

%5 Rahmat Dasy etal, Seratus Tahun Pondok Pesantren Tarbiyatut Tholabah Kranji Paciran
Lamongan (Lamongan: Forum Komunikasi Bani Musthofa, 2004), 14.

% ABD. Rauf Djabir, K.H. Musthofa; Riwayat hidup Perjuangan & Keturunannya (1871-200)
(Lamongan: Forum Komunikasi Bani Musthofa, 2004), 17.
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di kiai Kholil Bangkalan. Ada cerita menarik pada saat beliau nyatri di
Bangkalan;

“ada cerita sesudah lebih kurang satu tahun beliau berada di

Pondok Pesantren kiai Kholil Bangkalan Madura, beliau ingin

berjumpa dengan kiai Kholil namun belum bisa. Pada suatau

hari beliau dipanggil oleh kiai Kholil dan disuruh memanjat

pohon pepaya untuk mengambil buahnya, akan tetapi setelah di

atas dan dapat mengambil buahnya oleh kia Kholil pohon

pepaya itu ditebang (dipotong) sehingga pohon itu roboh

bersama K.H. Musthofa dan pingsan. Setelah sadar bilau oleh

kiar Khaolil disuruh pulang dan agar menggarkan ilmu yang
diperolehnya.”

2. K.H. Abdul Karim (1950-1957)

Putra ketiga K.H. Musthofa dengan ibu Nyai Aminah adalah
K.H. Abdul Karim. Beliau lahir pada tahun 1903 M. pendidikan
pertama yang beliau dapatkan adalah dari ayahnya sendiri. beliau
merupakan salah satu murid generasi pertama sekaligus sebagai kader
yang merupakan mampu membantu orang tuanya dalam
mengembangkan pesantren Kranji.3” Setelah mendapatkan pendidikan
dari ayahnya, beliau (K.H. Abdul Karim) melanjutkan pendidikan ke
Pondok Pesantren Sampurnan Bungah Gresik dan pada tahun 1918-
1924 beliau menimbah ilmu di Pondok Pesantren Jombang. Y ang pada
waktu itu masih diasuh oleh K.H. Hasyim Asy’ari.

Sejak masih muda beliau dikena ahli dalam melagukan ayat-

ayat suci al-Qur’an yang lazim dengan sebutan Qari’.*® Dalam buku

37 1bid., 25.

% K.H. Hasyim Asy’ari merupakan pendiri organisasi Nahdlatul Ulama (NU) padatahun 1924.
% ABD. Rauf Djabir, K.H. Musthofa; Riwayat hidup Perjuangan & Keturunannya (1871-200)
(Lamongan: Forum Komunikasi Bani Musthofa, 2004), 25.
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biografi K.H. Musthofa yang ditulis oleh ABD. Rauf Djabir beliau
dalam melantunkan ayat suci al-Qur’an sangat fasih karena bimbingan
dari ayah beliau. Sebab ayah beliau sangat adil dalam menggjari al-
Qur’an. Mulai dari tajwidnya hingga tanda baca (wagaf). Dan konon
keindahan suara beliau adalah titisan dari kakek beliau sendiri yaitu
K.H. Abd. Karim bin Abd. Qohar (Tebuwung).

Pada tahun 1924 beliau kembali ke Kranji lalu menerapkan
pengetahuan yang diperolehnya yaitu melakukan pembaharuan dalam
bidang pendidikan pesantren, beliau membuka pendidikan dengan
sitem klasikal berupa Madrasah Diniyah yang diberi nama Madrasah
Tarbiyatut Tholabah, dengan menggunakan kurikulum sebagaimana
yang dilaksanakan di Madrasah Salafiyah Tebuireng Jombang.

Beliau juga diangkat sebagai Shumokacho di Bojonegoro
sekitar 2 tahun yaitu pada tahun 1943-1945. Shumokscho adalah
setingkat dengan Kakandepag. Sebab beliau diangkat adalah atas jasa
teman akrabnya orang Jepang yang sudah masuk Islam yang bernama
Abd. Hamid Uno. Ketikaitu Abd. Hamid Uno menjabat sebagai polisi
yang membawahi pulau Jawa.*°
K.H. Adelan Abdul Qodir (1950-1976)

Nama lengkap beliau adalah Mohammad Adelan bin Abd.

Qodir bin H. Harun. Beliau lahir pada tanggal 10 Mei 1899 di Kranji

“1bid., 26.
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Paciran Lamongan.*! Beliau lahir dari keluarga H. Harun dimana H.
Harun merupakan seorang Agniya’ yang berada di kawasan Kranji dan
Drajat waktu itu.*> H. Harun merupakan pengusaha gamping (kapur
bakar) yang sukses. Omsetnya pada waktu itu sangat tinggi, hinggap
pengirimannya sampai ke Semarang yang pengirimannya melalui jalur
laut.

K.H. Adelan Abdul Qodir atau biasanya di panggil mbah
Adelan sgak kecil sampai dewasa belgar di Pondok Pesantren Kranji
dibawah asuhan K.H. Musthofa dan merupakan santri yang sangat
dipercaya. Bahkan akhirnya mbah Adelan diambil menantu sendiri
mendapatkan putrinya yang bernama Sofiyah. Selama menikah dengan
Nya Sofiyah, mbah Adelan dikaruniai 12 anak. Adapun nama-nama
anaknyayaitu;

1. Mohammad Shodiq

2. K.H. Ach. Thohir

3. Mohammad Nashir

4. Nya Hj. Syarifah

5. Ustadz abdul Wahab

6. K.H.Moh. Bagir Adelan
7. Ustadzah Mujiroh

8. Ustadzah Maimunah

9. Romlah

4 1bid., 27.

4 Rahmat Dasy etal, Seratus Tahun Pondok Pesantren Tarbiyatut Tholabah Kranji Paciran
Lamongan (Lamongan: Forum Komunikasi Bani Musthofa, 2004), 22.
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10. K.H. Ach. Mubagjir
11. Ahmad Muhadijir

12. Hakimah

Kepemimpinan mbah Adelan ini merupakan tradisi baru,
dimana seorang menantu dapat menduduki  kepemimpinan
pesantren.*® Hal ini disebabkan semua anak-anak K.H. Musthofa yang
lain sudah bermukim dan atau mempunyai tugas di luar. Seperti kial
Sholeh sudah memimpin Pondok Pesantren Qomaruddin Bungah, Kiai
Abd. Karim sedang bertuga sebagai pegawai Departemen Agama di
Gresik, kiai Abd. Rahman sudah menetap di desa Payaman, dan lain
sebagainya. Kalau toh ada yang tinggal di Kranji mereka masih sangat
kecil, jadi dianggap masih belum bisa mengemban amanah untuk
menjadi pengasuh. Di samping itu, ada faktor lain yang
dipertimbangkan dalam pengangkatan kiai Adelan setelah kiai
Musthofa wafat tahun 1950 karena kualitas keilmuan, senioritas, serta
pengabdian dan loyalitasnya terhadap perjuangan di pondok Kranji.
Misalnya, ketika K.H. Abd. Karim bertugas mengajar di Pondok
Pesantren Tebuireng Jombang mbah Adelan menggatikan posisi
beliau sebagai pimpinan pendidik di Pondok Kranji. Demikian pula

ketika kepemimpinan kiar Mohammad Amin yang sering

4 ABD. Rauf Djabir, K.H. Musthofa; Riwayat hidup Perjuangan & Keturunannya (1871-2004)
(Lamongan: Forum Komunikasi Bani Musthofa, 2004), 28.
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meninggalkan Pondok Pesantren lantaran kepentingan gerilya, maka

tugas kependidikan dan kepesantrenan diback-up oleh mbah Adelan.*

Menurut putra sulung K.H. Musthofa yaitu kiai Mohammad
Djabir (almarhum) penuturannya kepada penulis buku dengan judul
Biografi K.H. Mustofa yang waktu dikonfirmasi terkait dengan
suksesi di Pondok Pesantren Tarbiyatut Tholabah, baik pada sektor
kepemimpinan pusat (pemangku pondok) maupun pada sektor
kepemimpinan unit-unit dibawahnya beliau mengatakan;

“sesuai dengan amanat yang diberikan K.H. Musthofa
bahwa sukses kepemimpinan pondok pesantren Kranji tidak
harus dipimpin langsung oleh garis keturunan dari Bani
Musthofa, melainkan oleh siapa sgja yang dipilih oleh keluarga
Bani Musthofa. Meskipun kepemimpinan aka lebih diutamakan
apabila mash ada garis keturunan Bani Musthofa yang
memenuhi Kriteria kepemimpinan (bobot, bibit, dan bebet-nya)”.

Pada tahun 1976 putra beliau yang bernama Moh. Bagir Adelan
meminta restu untuk menunaikan ibadah Haji. Akan tetapi beliau tidak
merestuinya dan menyarakankan agar dilaksanakan pada tahun depan.
Akhirnya putra beliau pun menurutinya. Disengaja maupun tidak pada
tahun itu juga tepatnya pada tanggal 21 Desember 1976 mbah Adelan
Abdul Qoadir telah mengahadp Rahmatullah. Ternyata dibalik

pencegahan beliau terdapat hikmah yang begitu besar.

“1bid., 28.
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4. K.H. Moh. Bagjr Adelan (1976-2006)

Setelah K.H. Adelan meninggal dunia, pemangku Pondok
Pesantren Tarbiyatut Tholabah di amanatkan kepada anaknya yang ke
enam yaitu K.H. Moh. Bagir Adelan. Beliau (K.H. Moh. Bagir adelan)
30 Agustus 1934 M. dan meninggal padatanggal 15 Mei 2006 M pada

usiayang ke-72. Beliau dikarunia putra-putri yang sangat alim.

Di sela-sela kesibukannya, beliau masih menyempatkan untuk

menulis buku, diantaranya adalah :

1. Tas-hilu Al-mubtadi’ Li Fahmi Nadhmi Al-Imrithi
2. At-Taisir Wa At-Tabyin Li-Magasid Alfiyah Ibn Malik
3. Syarh Al-AsmaAl-Husna

4. Hasyiyah AlaaUddah Al-Faaridh Fi Ilmi Al-Faraidh.*

Pada usia beliau yang cukup matang serta untuk menjalankan
sunnah Rosulloh, maka beliau bertekad membina rumah tangga untuk
menyempurnakan sebagian dari agamanya, bersama wanita pilihan
orang tuanya ibu nyai Aminah, putra kedua dari pasangan bapak H.
Mas’ud dan ibu Hj. Malihah yang tidak bukan adalah adik kandung
ayah beliau, untuk menjadi pendamping hidup dalam meneruskan

perjuangan di masyarakat.*®

4 Muhyiddin, “Biografi Singkat K.H. Moh. Bagir Adelan Kranji”, aliyahtabah.blogspot.co.id
http://aliyahtabah.bl ogspot.co.id/2015/04/bi ografi-kh-moh-bagir-adelan.html, 26 Mei 2016.

4 Nuril Ahmad etal, KH. Moh. Bagir Adelan: Organisatoris, Ulama’, dan Teknokrat (Lamongan:
SAMA (STAIDRA MEDIA) PUBLISING), 40.
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Di bulan April 1964 M yang bertepatan tanggal 15 Dzulhijjah
1384 H. beliau melaksanakan akad nikah di Magid Kranji yang
sekarang dikenal dengan “Masjid Baitur Rohman”. Pada saat itu
beliau berusia 27 tahun dan ibu nya masih berusia 12 tahun. namun,
diusia yang masih begitu muda beliau mempunyai peran yang luar

biasa di masyarakat.

Setelah 2 tahun mengaruhi mahgligai rumah tangga, akhirnya
pada tahun 1966 beliau dikaruniai seorang putra yang diberi nama
Muhammad Nasrullah Bagir yang memimpin pondok saat ini. Dalam
pernikahan ini beliau diberkahi 9 orang anak, yaitu 4 putra dan 5

putri. 4’

K.H. Moh. Nasrullah Baqgir (2006-sekarang)

Pada tahun 1966 M. lahirlah seorang bayi mungil yang lucu,
seperti kebanyakan bayi lainnya. Namun, yang membedakan dari yang
lain adalah kelahiran bayi di tengah rumah tangga seoran kiai yang
sangat alim. Bayi itu lahir dari pasangan K.H. Moh. Bagir Adelan dan
Nya Hj. Aminah yang kelak menjadi penerus Pondok Pesantren
Tarbiyatut Tholabah. Nasrullah Bagir, begitulah nama panggilan yang
disematkan kepada anak beliau (K.H. Moh. Bagir Adelan).

Nasrullah Bagir kecil tumbuh dalam lingkungan pondok

pesantren Tarbiyatut Tholabah. Kelak lingkungan pesantren akan

471bid., 40.
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mempengaruhi  pemikiran beliau. Beliau mengenyam pendidikan

pertamakali yaitu dalam bidang al-Qura’an.*®

H. Perkembangan Pendidikan Formal di Pondok Pesantren Tarbiyatut
Tholabah
1. Madrasah Salafiyah
Madrasah Salafiyah didirikan oleh KH. Abdul Karim Musthofa
pada tahun 1924. Beliau mendirikan Madrasah Salafiyah dengan diberi
nama Madrasah “Tarbiyatut Tholabah” sedangkan kurikulum
disesaikan dengan kurikulum Madrasah Tebuireng Jombang.*® Pada
tahun 1927 KH. Abdul Karim Musthofa menunaikan ibadah haji.
Kemudian pada tahun 1929 - 1933 Madrasah Salafiysh
dipimpin oleh KH. Adelan (ayah KH. Moh. Bagir Adelan), dan
semenjak tahun 1934 pondok pesantren Kranji lebih dikenal dengan
Pondok Pesantren Tarbiyatut Tholabah Kranji.>°
Berikut diantara dewan gurunya pada waktu itu sebagai
berikut;
a KH. Abdur Rohman Musthofa
b. Kiai Rasmidin dari Kemantren

c. Kia Mas Amirin dari Jombang

48 Rahmat Dasy, Wawancara, Drajat Paciran Lamongan, 11 Mei 2016.

4 Rahmat Dasy etal, Seratus Tahun Pondok Pesantren Tarbiyatut Tholabah Kranji Paciran
Lamongan (Lamongan: Forum Komunikasi Bani Musthofa, 2004), 28.

%0 1hid., 28.
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d. KH. Adelan dari Kranji

e. KH. Toyyib dari Kranji

Sedangkan dantara para alumninya adalah;

a. Kia Abdur Rosyid dari Gelap Laren Lamongan

b. Kiai Abu Bakrin dari Drajat Paciran Lamongan

c. Kia Abdur rohim Thoyyib dari Kranji

d. KH. Imron dari Banjaranyar

e. KH. Abdur Rohman Syamsuri (pengasuh Pondok Pesantren
Karangasem Paciran)

f. KH. Ashuri Syargowi (pengasuh Pondok Pesantren Mazroatul
Ulum Paciran)

g. KH. Ahmad Tohir Adelan dari Kranji

h. KH. Showab dari Godok Laren Lamongan

i. Prof. Dr. KH. TolhaHasan dari Malang

j. KH. Salamun Paciran

Namun seiring dengan perjalanan waktu Madrasah Salafiyah

ini sudah tidak ada dan digant dengan Madrasah Ibtidaiyah.

. Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatut Tholabah

Berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatut Tholabah secara
resmi mulai diterimanya murid putri yang diprakarsai oleh ustadz
Moahmmad Ali Thoyyib pada tahun 1948, sedangkan murid dari

Madrasah Salafiyah sebagian besar masuk ke Madrasah Ibtidaiyah
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dan bagi yang sudah besar tetap mengikuti Madrasah Salafaiyah

dengan mengaji sorogan.>

a.

Periode Kepemimpinan Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatut

Tholabah Kranji

1

2.

8.

)

Tahun 1946 - 1952 : Al-Ustadz Moh ali thoyyib

Tahun 1952 — 1955 : Al- Ustadz Abd. Wabbab Adelan
Tahun 1958 — 1962 : Al- Ustadz Moh Bagir Adelan
Tahun 1963 — 1968 : Al- Ustadz Ahmad Thohir Adelan
Tahun 1969 — 1977 : Al- Ustadz Moh Thoha Thoyyib
Tahun1978 — 1990 : Al- Ustadz Musthofa Abdurrohman
Tahun 1990 — 2005 : Al- Ustadz H. Ach.Sjafi” Ali A.Ma
Tahun 2005 : Al- Ustadz Ah. Fadlol S.Ag (PJS Kepala)

Tahun 2005 - 2008 : Al- Ustadz Atmono S.Ag

10. Tahun 2008 — sekarang : Al- Ustadz Mudzakkir Ikrom S.Ag

VIS

Menciptakan anak yang bertagwa, berakhlaqul karimah dan

berkualitas intel ektual

MIS

1.

Menyeleggarakan pendidikan dan penggaran dengan

menjaga K eseimbangan antara ilmu agama dan umum.

*1 |bid., 28.
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2. Mengembangkan potensi akademik siswa.

3. Menumbuhkembangkan penghayatan dan pengamalan gjaran
islam secara kaffah.

4. Menumbuhkan, mengembangkan dan mengarahkan minat,
bakat serta keterampilan siswa.

5. Menciptakan madrasah professional

TUJUAN

1. Terbentuknya siswa yang taat beribadah dan gemar beramal
sholeh.

2. Menciptakan kebiasaan hidup berakhlaqul karimah dan
disiplin.

3. Menumbuhkan dan mengembangkan minat, bakat serta
ketrampilan siswa sgjak dini

4. Mempersigpkan siswa secaramaksimal untuk melanjutkan
jejang pendidikan yang lebih tinggi.

5.  Mewujudkan sistem mengjeria madrasah yang professional

3. Madrasah Tsanawiyah Tarbiyatut Tholabah
Madrasah ini didirikan karena kebijaksanaan Menteri Agama
pada tahun 1962 yang menunjukan beberapa Madrasah termasuk

Madarasah Tsanawiyah Tarbiyatut Tholabah Kranji agar mengadakan
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kelas VII dan VII tingkat dasar dalam menyongsong Madrasah.>?
Sebab itulah K.H. Moh. Bagir Adelan mendirikan Madrasah
Tsanawiyah 1963. Tepatnya pada tanggal 1 Agustus 1963. Lembaga
pendidikan ini berada di naungan kawasan Pondok Pesantren
Tarbiyatut Tholabah, pesantren tertua di daerah Pantura Lamongan
yang berdiri tahun 1898. Kurikulum yang dipakai pada waktu
berdirinya adalah 70% Agama dan 30% pelajaran Umum.>

Madrasah Tsanawiyah Tarbiyatut Tholabah Kranji sgak
berdirinya sampai sekarang terus berbenah diri baik sarana maupun
KBM-nya (Kegiatan Belgar Mengajar).> Saat ini, MTs Tarbiyatut
Tholabah yang biasa disingkat dengan MTs. Tabah telah berusia lebih
dari setengah abad. Itu bukanlah waktu yang singkat bagi sebuah
lembaga pendidikan. Oleh karena itu, MTs. Tabah mempunyai impian
menjadi madrasah yang unggul dalam pembentukan a-akhlag al-
karimah, unggul dalam raihan prestasi, dan unggul dalam pembekalan
kecakapan hidup serta berdaya saing global.

MTs. Tabah menjadikan nilai-nilai Islam ‘Ala Ahli As-sunnah
Wa al-Jama’ah (ala NU) sebagai pandangan dan sikap hidup dalam
kehidupan sehari-hari secara kaffah. Sebuah ideologi yang sama dan
selaras dengan Pondok Pesantren yang menaunginya. Dalam

pergaulan sehari-hari, semua civitas akademika menerapkan etika.

52 1bid., 29.

% Rahmat Dasy etal, Seratus Tahun Pondok Pesantren Tarbiyatut Tholabah Kranji Paciran
Lamongan (Lamongan: Forum Komunikasi Bani Musthofa, 2004), 29.

> 1bid., 29.
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Sehingga sifat sombong, iri dan akhlaq tercela lainnya diharapkan
hilang dari peserta didik maupun tenaga kependidikan di MTs. Tabah.

MTs. Tabah juga berkomitmen untuk meningkatkan pelayanan
pendidikan yang bermuara pada pembekalan siswa agar memiliki daya
saing dalam Prestasi Akademik maupun Non Akademik. Termasuk
juga meningkatnya daya saing dalam memasuki SLTA favorit di
tingkat nasional. Oleh karena itu, salah satu bekal yang harus dimiliki
oleh peserta didiknya adalah menguasai ICT.%®

Tidak cukup sampai disitu fasilitas dan peralatan baik di bidang
seni maupun olah raga disempurnakan. Ini adalah salah satu upaya
dalam membekali peserta didik, agar memiliki daya saing dalam
prestasi seni dan olah raga. Dalam rangka meningkatkan kualitas
pelayanan terhadap siswa, MTs. Tabah juga sudah menjalin kerjasama
dengan pelbagai instansi, baik negeri maupun swasta. Kerjasama ini
dijalin dalam rangka meningkatkan kualitas tenaga pendidik dengan
memberi pelatihan diberbagai bidang. Itu dibuktikan dengan
terbentuknya Tim Trainer Pembelgjaran Aktif. Tidak berhenti di situ,
kerjasama yang dijalin juga dalam rangka meningkatkan kuantitas dan
kualitas sarana dan prasarana pendidikan. Bahkan secara tidak
langsung, kerjasama ini menjadi prioritas tiap tahun. Dengan harapan,
Kegiatan Belgar Menggar bisa berjalan dengan nyaman dan

kondusif.

%5 Zainal, “Profil MTs. TABAH”, http://mtstabah.sch.id/index.php/profile.html,14 Mei 2016.
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a. ldentitas Madrasah

1. Namadan Alamat Sekolah:%
Nama Sekolah : MTs. Tarbiyatut Tholabah
Jalan : K.H. Musthofa
Desa: Kranji
Kecamatan : Paciran
Kabupaten : Lamongan
Telephon : (0322) 665994

2. Namadan Alamat Yayasan Penyelenggar a Sekolah
Nama yayasan : Yayasan Pondok Pesantren Tarbiyatut
Tholabah
Jalan : K.H. Musthofa
Desa: Kranji
Kecamatan : Paciran
Kabupaten : Lamongan

3. Nomor Statistik Madrasah : 121235240099

4. Jenjang Akreditasi : Terakreditasi “A”

5. Tahun didirikan : 1963

6. Tahun beroperasi : 1963

7. Statustanah : Wakaf dari K.H. Musthofa

a. Surat Kepemilikan Tanah : Ada

b. Luastanah : 7000 m2

% Zainal, “Profil MTs. TABAH?”, http://mtstabah.sch.id/index.php/profile.html,14 Me 2016.
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MTs. Tarbiyatu Tholabah Kranji seladu menyesuaikan
kebijaksanaan pemerintah (Depag), untuk menyambut Undang-
undang Pendidikan Nomor 2 tahun 1989 dan pendidikan dasar 9 tahun
maka usaha yang dilakukan oleh Madrasah Tsanawiyah Tarbiyatut

Tholabah Kranji adalah;®’

1. Tangga 10 Maret 1990 keluar piagam Mts.

2. Tangga 10 Me 1993 keluar piagam terdaftar

3. Tangga 7 Mei 1994 keluar piagam diakui

4. Tanggal 9 Juli 1997 keluar piagam disamakan dan satu-satunya
Mts. Swasta sekabupaten Lamongan yang disamakan dan 2 MTs.

Se-Jawa Timur yang di samakan (1997).

4. Madrasah Aliyah Tarbiyatut Tholabah

Sebelum Madrasah Aliyah berdiri, untuk dapat mengikuti ujian
persamaan PGAN 6 tahun maka pada tahun 1972 ditambah kelas |engjutan
atas dengan nam Madrasah Mu’allimin Tarbiyatut Tholabah 6 tahun.®
Namun karena peraturan pemerintah tahun 1978 bahwa PGA Swasta
dihapus maka Mu’allimin 4 tahun kembali lagi menjadi MTs. Pada tahun

1978 itu pula berdiri Madrsah Aliyah Tarbiyatut Tholabah.

Adapun Madrasah Aliyah mulai berdiri sampai sekarang terus

berjalan dengan lancar sgjak tnaggal 6 September 1993 berdasarkan hasil

5 Rahmat Dasy etal, Seratus Tahun Pondok Pesantren Tarbiyatut Tholabah Kranji Paciran
Lamongan (Lamongan: Forum Komunikasi Bani Musthofa, 2004), 30.
%8 |bid., 31.
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Akriditas maka Madrasah Aliyah Tarbiyatut Tholabah Kranji dari status
terdaftar menjadi diakui oleh Departemen Agama Wilayah Jawa Timur

dengan Nomor Statistik Madrasah (NSM: 312352422312).

Keudian bila pada tahun 1988 telah berdiri STIT Sunan Giri, maka
pada tahun 1993 Yayasan Pondok Pesantren Tarbiyatut Tholabah Kranji
membuka Madrasah Aliyah Keagamaan (MAK) sesaui dengan program
Departemen Agama di mana Madrasah tersebut Administrsinya dan

Asramanya dipisakna dengan Madrasah Aliyah.

Staidra

Pada 1986 M. Pondok Pesantren Tarbiyatut Tholabah Kranji
mulai  menyelenggarakan program Kuliah Kitab Kuning (K3) sebagai
upaya pengembangan pel aksanaan sistem pengajaran tradisional Pesantren
yang selama ini perlu ditingkatkan, demikian pula program sekolah
diniyah sebagai unit pendidikan komplementatif disamping program
pengajaran kitab-kitab salaf yang telah lama dilaksanakan sebagai bentuk
adi pola penggaran di Pondok Pesantren Tarbiyatut Tholabah Kranji.
Dengan jenjang 2 tahun program K3 dimaksudkan jenjang pendidikan di
atas SLTA/MA untuk menampung aspirasi belgjar bagi lulusan SLTA/MA
setempat dan daerah sekitar yang kurang mampu melanjutkan pendidikan
ke tingkat tinggi di luar daerah. K3 inilah yang pada hakekatnya sebagai
cikal bakal adanya unit pendididkan formal tingkat tinggi di lingkungan

Pondok Pesantren Tarbiyatut Tholabah Kranji.
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Dengan berpijak pada hal-hal di atas dan memperhatikan tuntutan
masyarakat mengingat semakin padatnya jumlah siswa SLTA/MA di
dalam dan di luar Pondok Pesantren Tarbiyatut Tholabah Kranji, serta
didorong oleh panggilan zaman maka timbul gagasan mendirikan
Perguruan Tinggi yang kemudian mendapat dukungan dari masyarakat
melalui forum musyawarah antar beberapa pimpinan pendidikan dan tokoh
masyarakat. Sebagai tindak lanjut dari keputusan musyawarah untuk
mendirikan Perguruan Tinggi tersebut, muncul usaha untuk mendirikan
sebuah yayasan yang bergerak di bidang pendidikan dan sosia sebagai

badan penyel enggara Perguruan Tinggi.

Tepatnya pada hari Jum'at tanggal 10 Pebruari 1989, dihadapan
seorang notaris Rochajah Hanum, SH. Lamongan dengan akta notaris
nomor 07 tahun 1989 telah resmi berdiri sebuah badan hukum dengan
nama "Yayasan Pondok Pesantren Al-Mahadul Islami Tarbiyatut
Tholabah" disingkat "Yayasan Tarbiyatut Tholabah" yang berkedudukan
di desa Kranji kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan. Mengingat
kondisi beberapa personil pengurus Y ayasan, disamping tuntutan situasi
maka dipandang perlu adanya reformasi pengurus Yayasan. Dari hasil
rapat pengurus yayasan telah tersusun personalia baru tersebut yang
dilegalisir dengan nomor : 28858 pada tanggal 17 Juni 1994 oleh notaris
RINA HARTATI MULYONO, SH. di Lamongan. Pada tahun 2007
merubah diri menjadi Yayasan Pondok Pesantren Tarbiyatut Tholabah

berdasarkan Akte No. 43 tanggal 15 mel 2007 oleh notaris HENDY
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ASMARA, SH. dan didaftarkan ke DEPKUMHAM RI; C-

2414.HT.01.02.TH 2007.%°

9 Marsaikhon, “Sejarah dan Perkembangan STAIDRA Kranji Paciran Lamongan”, staidra.ac.id
http://staidra.ac.id/index.php/web/data/1.2 14 Mei 2016.



